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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif yakni menggambarkan sekaligus mengkaji kondisi riil obyek penelitian berdasarkan data-data otentik yang dikumpulkan. Sebagaimana diungkapkan Husaini Usman bahwa “Penelitian kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri”
. Demikian juga dengan apa yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa “penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan berdasarkan prosedur penelitian yang menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku serta keadaan yang dapat diamati”
. 

Berdasarkan pandangan di atas maka penelitian ini berupaya mengumpulkan data-data atau informasi obyektif di lapangan penelitian (Field research) menyangkut upaya guru agama Islam dalam menanggulangi kenakalan siswa di MTs Negeri Waworete, untuk kemudian ditelaah, ditafsirkan dan diolah secara deksriptif kualitatif berdasarkan cara pandang dan konsepsi peneliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Waworete yang terletak di Kecamatan Wawoni’i Timur Laut Kabupaten Konawe Kepulauan. Pemilihan lokasi tersebut, dilakukan untuk mengetahui upaya guru agama Islam di MTs Negeri Waworete dalam menanggulangi kenakalan siswa. 
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 6 (enam) bulan dimulai dari bulan April sampai dengan September 2014 dengan tahapan-tahapan yang meliputi: seminar proposal, penelitian lapangan, penyusunan laporan hasil penelitian atau skripsi.  

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data penelitian diperoleh. Dalam hal ini, sumber data merupakan sumber atau asal informasi diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Sumber data primer

Data primer adalah data-data yang langsung diterima dari sumber utama, dalam hal ini adalah semua pihak yang terkait dengan objek penelitian. Dengan demikian, sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari guru agama Islam, kepala sekolah, siswa dan semua  pihak yang berkompeten dalam memberikan keterangan sehubungan dengan topik penelitian.
2. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan data pelengkap, yang melengkapi data primer. Data sekunder dalam hal ini meliputi literatur-literatur yang berhubungan dengan objek penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari proses observasi dan data-data dokumentasi yang ada di MTs Negeri Waworete. 

D. Teknik Penentuan Informan

Dalam penelitian kualitatif, informan adalah seseorang yang dianggap representatif untuk memberikan informasi atau keterangan bagi kepentingan data penelitian. Menurut Sanafiah Faisal:

…..bila sampel belum dapat ditentukan secara utuh karena satu dan lain hal maka teknik penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan metode  Snowball sampling, atau dengan kata lain peneliti menentukan satu atau lebih informan kunci kemudian dari informan kunci tersebut dapat diperoleh data-data informan tambahan lainnya sesuai dengan kebutuhan penelitian atau berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang realistis
.

Mengacu pada pemikiran tersebut, dalam penelitian ini tahapan awal yang dilakukan adalah menentukan informan kunci penelitian yakni guru agama Islam di MTs Negeri Waworete. Dari informan kunci diperoleh informan-informan tambahan untuk melengkapi data antara lain siswa-siswi yang pernah mengalami masalah di sekolah atau yang mengetahui informasi tentang data tersebut seperti kepala sekolah, wakasek kesiswaan, ketua Osis, ketua komite sekolah yang mewakili orang tua  sekaligus masyarakat dan beberapa orang guru, terutama yang diberi kewenangan secara tidak langsung untuk menangani kenakalan siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Observasi

Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang hendak diselidiki.
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi fisik, letak geografis, sarana dan prasarana, proses belajar mengajar, dan data-data pendukung lain.

2. Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan informan penelitian. Tekhnik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi terkait dengan upaya guru agama Islam dalam menanggulangi kenakalan siswa di MTs Negeri Waworete. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda.
 Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu mengumpulkan informasi yang benar-benar akurat, sehingga menambah kevalidan hasil penelitian seperti: catatan nama-nama guru, catatan jumlah siswa, dll. 

F. Tekhnik Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan tahapan akhir dari proses penelitian yang dilakukan setelah data terkumpul. Prosedur pengolahan data idealnya tidak kaku dan senantiasa dikembangkan sesuai kebutuhan dan sasaran penelitian. Beberapa ahli mengemukakan proses pengolahan data kualitatif dengan cara yang berbeda. Sebagai bahan acuan, peneliti menerapkan proses pengolahan data menurut Sanafiah Faisal yaitu “setelah seluruh data terkumpul maka proses pengolahannya dapat dilakukan secara kualitatif melalui pengecekan reduksi data, display data dan verifikasi data” 
. Lebih lengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Reduksi Data, yaitu semua data di lapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting, selanjutnya dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan mudah dipahami.

b. Display Data, yaitu tekhnik yang digunakan oleh peneliti agar data yang diperoleh yang banyak jumlahnya dapat dikuasai dan dipilih secara fisik dan dibuat dalam bagan. Membuat display merupakan  analisis pengambilan keputusan.

c. Verifikasi Data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari makna  data dan mencoba untuk mengumpulkannya. Pada awal kesimpulan data masih kabur penuh dengan keraguan tetapi dengan bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya ditemukan suatu kesimpulan dengan mengelola data di lapangan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk menghindari data yang bias atau tidak valid. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Trianggulasi teknik, yaitu teknik pengecekkan keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengkonfrontir suatu data dengan data lain yang diperoleh dengan teknik yang berbeda. Misalnya peneliti melakukan uji silang terhadap materi catatan-catatan harian untuk memastikan tidak ada informasi yang bertentangan antara catatan harian wawancara dan catatan harian observasi 

2. Trianggulasi sumber, yaitu teknik pengecekan keabsahan data, dimana data yang diperoleh dari salah seorang informan ditanyakan kembali kebenarannya kepada informan yang lain untuk menjamin validitas informasi yang diperoleh. 
3. Trianggulasi waktu, yaitu teknik pengecekkan keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengkonfrontir suatu data dengan data lain yang diperoleh pada waktu yang berbeda. Misalnya mengkonfrontir data catatan harian hari ini dengan data yang telah diperoleh sebelumnya. 
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